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Abstract

The purpose of this study was to determine the partial and simultaneous effect of work discipline and
physical work environment on employee performance at PT Tri Sarana Nusantara. The population and
sample of this study amounted to 80 respondents with a saturated sampling technique. Methods of data
analysis using validity test, reliability test, classic assumption test, simple linear regression test, multiple
linear regression test, correlation coefficient test, coefficient of determination test and hypotesis testing.
The results showed that (1) There is a Partial Effect of Work Discipline On Employee Performance at PT
Tri Sarana Nusantara, a simple linear regression equation Y =12.153 + 0,726 (X1), the coefficient
correlation result is 0.645, the influence contribution is 41,6%, as well as the test the hypothesis shows that
the tcount is 3.173 > ttable 1.990 and or the sig value is 0.002 <0.05. (2) There is a partial effect of the
physical work environment on employee performance at PT Tri Sarana Nusantara, a simple linear
regression equation Y = 19.930 + 0,570 (X2), a coefficient correlation result of 0,728, a contribution of
53% and the hypothesis test shows a tcount value of 5.586 > ttable 1.990 and or a sig value of 0.000 <0.05.
(3) There is a Simultaneous Effect of Workload and Physical Work Environment on Employee Performance
at CV Elza Mandiri Bogor Regency, a multiple linear regression equation Y =11,168 + 0,342(x1) +
0,418(x2), a correlation result of 0,764, a contribution of 58,4%, and simultaneous hypothesis testing shows
an Fcount of 54.096 > Ftable of 3.111 and or a sig value of 0.000 <0.05

Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment and Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan Pengaruh Disiplin Kerja
Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT Tri Sarana Nusantara. Metode penelitian ini
berjenis asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian ini berjumlah 80 responden
dengan teknik sampling jenuh. Metode analisa data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat Pengaruh Parsial Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Tri Sarana Nusantara, persamaan regresi linear sederhana Y =
12.153 + 0,726 (x1), hasil koefisien korelasi sebesar 0,645, kontribusi pengaruh sebesar 41,6%, serta uji
hipotesis menunjukkan nilai thitung 3.173 > ttabel 1.990 dan atau nilai sig 0,002 < 0,05. (2) Terdapat
Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Tri Sarana Nusantara,
persamaan regresi linear sederhana Y= 19.930 + 0,570(x2), hasil koefisien korelasi sebesar 0,728,
kontribusi pengaruh sebesar 53% serta uji hipotesis menunjukkan nilai thitung 5.586 > ttabel 1.990 dan
atau nilai sig 0,000 < 0,05. (3) Terdapat Pengaruh Simultan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
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Terhadap Kinerja PT Tri Sarana Nusantara, persamaan regresi linear berganda Y = 11,168 + 0,342(x1) +
0,418(x2), hasil koefisien korelasi sebesar 0,764, kontribusi sebesar 58,4%, dan serta uji hipotesis simultan
menunjukkan nilai Fhitung 54.096 > Ftabel 3.111 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik Dan Kinerja

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman,
sumber daya manusia menjadi salah satu aspek
yang penting bagi suatu perushaan. Aspek sumber
daya manusia mempunyai peran yang besar bagi
keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya. Maka dari itu perusahaan haruslah
mempunyai  sumber daya manusia yang
berkualitas dan potensial agar dapat bersaing pada
masa sekarang ini. Sumber daya manusia yakni
bagian dari dalam suatu kemajuan ilmu
pembangunan dan teknologi., oleh karena itu
dalam era sekarang ini di mana teknologi dan
perdaban sudah sangat maju menuntut sumber
daya yang berkompeten memiliki semangat dan
kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan merupakan
fungsi yang sangat penting dan merupakan
terwujudnya tujuan sebab tanpa disiplin dengan
baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

Pengembangan sumber daya manusia
dalam suatu perusahaan merupakan upaya untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia
yang bertujuan untukmeningkatkan kualitas para
pekerja. Tujuan perusahaan dapat diraih apabila
didukung dengan kinerja yang baik dari karyawan.
Untuk mendapatkan kinerja yang baik dan lebih
produktif sesuai dengan tujuan perusahaan, maka
karyawan harus mendapatkan pengarahan yang
terstuktur dan efektif dari perusahaan.

PT Tri Sarana Nusantara perusahaan yang
memiliki bisnis utama dibidang usaha jasa
penyedia tenaga kerja, memiliki komitmen yang
tinggi untuk memberikan solusi, sekaligus
pelayanan yang berkualitas dalam mendukung
setiap langkah kegiatan usaha untuk mencapai
tujuan bersama. Untuk mencapai tujuan bersama
PT Tri Sarana Nusantara yaitu disiplin kerja.
Disiplin kerja menurut Hasibuan (2015 : 112)
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Setiap lembaga ataupun
perusahaan pasti memiliki peraturan yang wajib

dipatuhi oleh setiap karyawannya. Peraturan
dibuat guna mengatur segala tata tertib di
perusahaan. Seperti halnya apa yang harus
dilakukan serta apa yang tidak boleh dilakukan
seperti halnya etika dalam bekerja dalam sebuah
perusahaan.

Di bawah ini merupakan data disiplin
karyawan yang penulis peroleh dari pihak Human
Resources Departemen (HRD) PT TRI SARANA
NUSANTARA

Tabel 1.1

Data Absen Pt Tri Sarana Nusantara

Tahun Sakit Irm Alfs | Terlambat Jumlsh
Karyawan
201 43 39 80
2022 36 8 8 6 80
2023 | ss 58 | 8 ) 80
Swmber : Data Imvavnal PT Tri Sarana Nusamara

Berdasarkan tabel 1.1 penulis mendapatkan
data mengenai disiplin karyawan dan Kkinerja
karyawan, 3 tahun terakhir semakin meningkat
terbukti dari tahun 2020 sebanyak 59 karyawan
yang tercatat terlambat, 2021 sebanyak 76
karyawan yang terlambat dan 2022 sebanyak 79
karyawan terlambat. Hal ini menunjukan tingkat
disiplin kerja karyawan kurang baik. Dari hasil
absensi data tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja karyawan PT.
Tri Sarana Nusantara masih rendah, dan hal ini
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab karyawan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan adalah lingkungankerja. Dalam
suatu organisasi atau perusahaan lingkungan kerja
sangat perlu diperhatikan karena lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para
pegawai atau karyawan yang berada dalam
lingkungan tersebut. Lingkungan kerja yang
kondusif dapat meningkatkan kepuasan kerja serta
dapat lebih meningkatkan kesejahteraan para
pegawai dan juga sebaliknya, jika lingkungan
kerja yang tidak sesuai akan dapat berdampak
negative dan cenderung menurunkan
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kesejahteraan para karyawan yang ada dalam
perusahaan tersebut.

Menurut  Widyaningrum  (2019:56-57).
Lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang ada
disekitar ~ para  karyawan yang  dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya tersebut sehingga
dapat diperoleh hasil kerja yang maksimal, di
mana dalam lingkungan Kkerja tersebut terdapat
fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas yang diberikan kepada
karyawan untuk meningkatkan kerja karyawan
dalam suatu perusahaan.

Widyaningrum (2019:58-59), menyatakan
bahwa secara garis besar jenis- jenis lingkungan
kerja dibagi menjadi dua hal yaitu : Lingkungan
kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di  perusahaan  tersebut,
mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik
dapat dibagi dalam dua kategori, yakni
lingkungan yang langsung berhadapan dengan
karyawan (Seperti: pusat kerja, kursi, meja, dan
sebagainya) & lingkungan perantara atau
lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,
misalnya: temperature, kelembapan, sirkulasi
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis,
bau tidak sedap, warna dan lain-lain. Lingkungan
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan
atasan maupun sesama rekan kerja atau hubungan
dengan bawahan. Kondisi lingkungan kerja
dikatakkan baik apabila sumber daya manusia
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman dan nyaman. oleh sebab itu
lingkungan kerja non fisik ini merupakan
lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.
Lingkungan kerja yang kurang baik dapat
berpengaruh pada tenaga kerja dan lebih banyak
membuang waktu para pegawai serta tidak
mendukung diperolehnya sistem Kkerja yang
efisien.

Menurut hasil pengamatan di PT Tri Sarana
Nusantara permasalahan yang ditimbulkan oleh
lingkungan Kkerja adalah kurang nyamannya
tempat kerja dan fasilitas yang kurang memadai,
seperti suhu dan pencahayaan dalam ruangan yang
kurang baik sehingga dapatmempengaruhi para

karyawan dalam bekerja, dan sering kali adanya
perbedaan pendapat antar sesama karyawan dalam
suatu bagian tertentu. Dari permasalahan tersebut
sebaiknya pihak perusahaan lebih sering
melakukan pengecekan terhadap fasilitas pada
setiap ruangan para karyawan dan tempat-tempat
umum di sekitar lingkungan perusahaan tersebut
serta harus lebih sering melakukan diskusi
denganpara

karyawan agar tidak mudah terjadi
perselisihnan dan perbedaan pendapat antar
karyawan. Salah satu upaya meningkatkan disiplin
karyawan dengan memperhatikan lingkungan
kerja. Lingkungan kerja dalam suatu tempat
bekerja perlu diperhatikan, hal ini disebabkan
karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karyawan dan sebaliknya,
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat
menurunkan  kinerja  karyawan.  Kondisi
lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,sehat
dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat
dilihat akibatnya dalam jangka waktu lama.
Kondisi lingkungan kerja PT. Tri Sarana
Nusantara dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.2

Kondisi Lingkungan Kerja Fisik PT Tri Sarana Nusantara

Nqd Indikator Foto
1 | Penerangan

Keterangan
Tersedia 3 lampu,
yang menyala hanya
1 lampu pada

ruangan kerja

karyawan.

2 | Suhu Udara AC/Pendingin
ruangan tersedia 2,
vang menvala hanya
1 pada ruangan kerja
tersebut.

3 | Kebismgan
Ditempat
kerja

Ruangan tidak
bising, jauh dari
jalan raya, ruangan
tertutup sehinga
tidak terjadi
kebisingan
kendaraan lainnya
yang mengganggu
kinerja karyawan.
Wama ruang sudah
cukup baik, tidak
terlalu cerah
sehingga karyawan
nyaman dengan
wama ruangan
tersebut.

4 | WamaPada
Ruangan
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5 [Ruang Gerak
yang
Diperlukan

Meja kerja tidak
terlalu sempit
karyawan
mendapatkan culaup
ruang untuk bergerak,
jarak antara karyawan
tidak berdekatan

sehingga karyawan
mampu bekerja
Sumber: Gambar dan data internal PT Tri Sarana Nusantara

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat
dipastikan lingkungan kerja fisik di ruangan
tersebut belum maksimal sebab beberapa hal
seperti penerangan cahaya dan suhu udara masih
belum mencapai tingkat kenyamanannya sehingga
karyawan bekerja tidak optimal dan memiliki
risiko dan bahaya macam-macam terkait
pekerjaan yang dilakukan. Beberapa bahaya yang
kemungkinan dihadapi antara lain adalah adanya
bahaya scara biologis (terpapar bakteri, virus, dan
jamur), dan fisik (terpeleset, kejatuhan benda
lain). Permasalahan yang terjadi dilingkungan

kerja yang dimaksudkan bukan hanya
menyangkut lingkungan fisik namun juga
lingkungan sosial. Perusahaan seharusnya
memberikan perhatian yanglebih  terhadap

lingkungan kerja agar kinerja kayawan lebih baik.
Lingkungan kerja sangat berpengaruh pada
kinerja karyawan selain kondisi masing-masing
pekerja yang harus dibuat senyaman mungkin.
Supaya terciptanya lingkungan yang nyaman
sehingga karyawan tentu akan senang
menyelesaikan pekerjaanmereka karena merasa
betah dikantornya, dari data lingkungan kerja fisik
diatas berpengaruh juga dengan Kinerja karyawan.

Kinerja  karyawan  adalah  tingkat
pencapaian atau hasil kerja yang diperlihatkan
olen seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai denganstandar yang ditetapkan
oleh perusahaan tempat bekerja, ini mencakup
berbagai aspek salah satunya pencapaian target
yang telah ditetapkan.

Tabel 1.3
Data Kinerja Karyawan PT Tri Sarana Nusantara

Keteranpan
Tidak Tercapa: |
Tidak Tercapn: |
Tidak Tercapu |

No | Tewn Taget
I 021

0

Roalosan

Swmber: PI” Tri Saroma Muansara

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, menunjukan
bahwa perusahaan tersebut tidak memenuhi target
yang telah ditetapkan perusahaan pada 3 tahun
terakhir, hal ini menyebabkan menurunnya kinerja

karyawan pada PT Tri Sarana Nusantara. Secara
umum, permasalahan SDM pada perusahaan ini
terletak pada tingkat disiplin yang rendah.
Perusahaan tidak memiliki regulasi yang ketat
mengenai  disiplin  waktu dan sanksi bagi
karyawannya. Meskipun waktu kerja sudah
ditetapkan, yakni pukul 09.00 dan jam pulang kerja
pukul 18.00, namun masih banyak karyawan yang
mengabaikannya dikarenakan tidak tegasnya
sanksi

2. TINJAUAN PUSTAKA

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin
tinggi prestasi yang dapat dicapainya. Tanpa
adanya disiplin sulit bagi organisasi perusahaan
mencapai hasil yang maksimal. Disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Melayu Hasibuan (2019:193) kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam
menaati peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Handoko  (2018:208)  mendefinisikan
disiplin kerja sebagai kegiatan manajemen untuk
menjalankan  standar-standar  organisasional.
Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para
karyawan agar mengikuti berbagai standar dan
aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan
dapat dicegah.

Sedangkan menurut Rivai & Sagala
(2018:825) kedisiplinan adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati
semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di
suatu perusahaan.

Menurut Simamora (2018:747)
mengemukakan tujuan utama  tindakan
pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-
perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan
yang ditetapkan oleh organisasi. Berbagai aturan
yang disusun oleh organisasi adalah tuntutan untuk
mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Pada
saat suatu aturan dilanggar, efektivitas organisasi
berkurang sampe pada tingkat tertentu, tergantung
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pada kerasnya pelanggaran. Sebagai contoh, jika
seseorang pegawai terlambat sekali bekerja
dampaknya pada organisasi mungkin minimal.
Tetapi jika konsistensi terlambat bekerja adalah
masalah yang lain karena terjadi perubahan
persoalan menjadi serius mengingat akan
berpengaruh signifikan pada produktivitas kerja
dan moral pegawai lainnya. Dalam hal ini,
pimpinan harus menyadari bahwa tindakan
pendisiplinan dapat merupakan kekuatan positif
bagi organisasi apabila diterapkan secara konsisten
dan berkeadilan.

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendisiplinan
karyawan adalah menciptakan atau
mempertahankan rasa hormat dan saling percaya
diantara supervisi dengan bawahannya. Disiplin
yang diberlakukan secara tidak tepat dapat
menciptakan masalah-masalah seperti modal kerja
yang rendah, kemarahan dan kemauan buruk
diantara pengawas dan bawahan-bawahannya.
Tindakan pendisiplinan juga dapat membantu
pegawai supaya menjadi lebih produktif, dengan
demikian dapat menguntungkannya dalam jangka
waktu panjang

Lingkungan kerja merupakan bagian
komponen yang sangat penting di dalam karyawan
melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau
menciptakan  kondisi kerja yang mampu
memberikan motivasi karyawan untuk bekerja,
maka dapat membawa pengaruh terhadap
semangat kerja karyawan. Pengertian lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Menurut Anam (2018:46) lingkungan kerja
ialah sesuatu yang ada disekeliling karyawan
sehingga  mempengaruhi  seseorang  untuk
mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas
dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang
diberikan oleh atasan.

Menurut Darmadi (2020:242) lingkungan
kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar
para karyawan sehingga mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan kewajiban yang telah diberikan
kepadanya, seperti adanya pendingin udara,
pencahayaan yang bagus dan lain-lain.

Menurut Adha, Qomariah, & Hafidzi
(2019:50) lingkungan kerja ialah sebagai
kesuluruhan peralatan dan alat-alat yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya pada saat seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengorganisasian kerja baik
yang dilakukan satu orang maupun lebih dari satu
orang.

Menurut Effendy & Fitria (2019:50)
lingkungan kerja merupakan interaksi kerja secara
langsung dengan atasan maupun sesama rekan
kerja dan juga bawahan.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas
bisa dinyatakan lingkungan kerja ialah seluruh
yang berada disekeliling karyawan ketika sedang
bekerja, baik dalam bentuk fisik atau non fisik
sehingga mempengaruhi dirinya dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Kinerja merupakan tingkat pencapaian atau
hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai
dengan tanggung jawab masing-masing dalam
kurun waktu tertentu. Pegawai yang memiliki
kinerja yang baik akan memperoleh penghargaan
khusus yang akan diberikan oleh perusahaan
sebagai rasa balas jasa atas pencapaian hasil kinerja
yang baik. Jika didalam organisasi tidak adanya
kinerja yang baik maka perusahaan tidak akan
berjalan dengan baik. Berikut adalah pendapat
beberapa para ahli mengenai kinerja:

Menurut Mangkunegara (2019:67) Kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Sedangkan menurut Amstrong dan Baron
dalam buku Wibowo (2020:7) mendefinisikan
kinerja karyawan adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis,
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi.

Kemudian menurut Hasibuan dalam Dr
Yoyo Sudaryo (2018:203) kinerja adalah suatu

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan  tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Menurut Mangkunegara (2019:9)

kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai SDM persatuan periode waktu dalam
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melaksanakan tugas Kkerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian
kinerja dapat menyimpulkan bahwa Kkinerja
merupakan suatu tingkat keberhasilan yang telah
dicapai oleh seorang pegawai dengan melalui
beberapa proses pekerjaan dengan waktu yang
lebih cepat dibandingkan dengan waktu yang sudah
ditentukan. Dan kinerja merupakan prestasi hasil
akhir dari proses pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan baik oleh pegawai yang ada dalam sebuah  c.
organisasi untuk mencapai tujuan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk

menentukan apakah instrumen telah
mencapai hasil  yang  diharapkan
berdasarkan  kriteria  keandalan  dan
validitas. Menurut Sugiyono (2019:361)
“validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data terlaporkan oleh
penulis”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Syofian Siregar (2020:55)
“reliabilitas adalah untuk mengetahui d
sejauh  mana hasil pengukuran tetap '
konsisten, apabila dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih dengan menggunakan
alat pengukur yang sama pula”.

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2017:154) “uji
normalitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel independen
dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak”.

2) Uji multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda.
Menurut Ghazali (2017:103) “pengujian
multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).”

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2014:139) “uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

Analisis Regrasi Linier

Analisis regresi linier sederhana digunakan
untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari
variabel independen terhadap dependen dengan
menggunakan analisis ini dapat diketahui
berapa besar perubahan yang terjadi. Regresi
linier sederhana adalah regresi dimana variabel
yang terlibat didalamnya hanya ada dua, yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

Regresi linier berganda  adalah
pengembangan dari regresi linier sederhana,
yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan
untuk memprediksi permintaan di masa akan
datang berdasarkan data masa lalu atau untuk
mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel
bebas independen terhadap satu variabel tak
bebas dependen

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsialmaupun
simultan. Menurut Supangat (2015:350)
“Koefisien determinasi merupakan besaran
untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen”.

Uji Hepotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang jelas dan dapat
dipercaya dari variabel independen terhadap
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variabel dependen. Maka dapat diambil suatu
kesimpulan untuk menerima atau menolak
hipotesis yang diajukan. Hipotesis menurut
Sugiyono  (2019:213) adalah  “Jawaban
sementara  terhadap  rumusan  masalah
penelitian”. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji secara parsial dan simultan

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 4.8 Un Validias Vaniabel Disiplin Kenja (X1)

Ttem R Hitung R Tabel Keterangan
X11 0,508 0220 | VALID
X1.2 0,604 0220 | VALID.
X1.3 0673 0,220 VALID
Xi4 0,682 0220 | VALID
X15 0,596 0,220 | VALID
X156 0,686 0220 | VALID
X1.7 0719 0220 | _VALID
X18 0,637 0220 | VALID
X19 0,603 0220 | VALID
X110 0,498, 0220 | VALID

Sumber: Data bum:x Ol.\i‘.m Data Pe;xu!xAs,ll:‘IJ

Berdasarkan dari tabel 4.8 hasil uji
validitas instrumen variabel Disiplin Kerja (X1)
yang terdiri dari 10 (sepuluh) instrumen
menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel
0,220 maka 10 (sepuluh) instrumen kuesioner
dianggap valid vyang artinya instrument
pernyataan yang digunakan sudah tepat dalam
mengukur variabel penelitian

Tabel 4.9 Uji Validstas Lingkungan Kega Fistk (X2)

! Ttem R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0,687 0220 VALID
X22 0,686 0220 VALID

[ x23 0,777 0220 VALID

(24| o6 0,220 VALID.
X225 0,791 0,220 VALID
X2 6 0839 0220 VALID
X2.7 0,794 0,220 VALID

“X28 | 0807 | 0220 VALID

| X29 0,806 0,220 VALID

X210 0,786 0220 VALID

Sumber - Data Pnmer Hasil Olahan Data Penuhis, 2024

Lingkungan Kerja Fisik (X2) yang terdiri
dari 10 (sepuluh) instrument menunjukkan
seluruh nilai rhitung > rtabel 0,220 maka 10
(sepuluh) instrument kuesioner dianggap valid
yang artinya instrument pernyataan yang
digunakan sudah tepat dalam mengukur
variabel penelitian

Tabel 4.10 Uy Vahiditas Kmenja Karyawan (Y)

Item R Hitung R Tabel Keterangan
_Yi ] 058 VALID
Y2 0,736 VALID
Y3 0,603 VALID
Y4 0752 VALID El
Y S 0,769 VALID
Y6 0.691 VALID
Y7 0,733 VALID
Y8 0,729 VALID
Yo 0,721 VALID
Y10 0,743 VALID

Sumber - Data Primer Hassl Olahan Data Peaulis, 2024
Kinerja Karyawan (Y) yang terdiri dari 10
(sepuluh) instrument menunjukkan seluruh nilai
rhitung > rtabel 0,220 maka 10 (sepuluh)
instrument kuesioner dianggap valid yang
artinya instrument pernyataan yang digunakan
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian

. Uji Reliabilitas

Tabel 4.11 Uji Realibilitas Disiplin Kerja (X1)

Reliability statistics
Cronbach’s Alpha N of Ttems
0.821 10
Sumber : Data Olahan Tbm SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.11 hasil dari uji
reliabilitas  Disiplin  Kerja (X1) yang
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja
memiliki data yang reliabel dengan pembuktian
0,821 > 0,60

Tabel 4.12 Uji Realibilitas Lingkungan Kerja Fisik (X2)

Reliability statistics
Cronbach’s Alpha N of [tems

0.925 10
Sumber : Data Olahan Ibm SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 4.12 hasil dari uji
reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (X2) yang
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja
memiliki data yang reliabel dengan pembuktian
0,925 > 0,60

Tabel 4.13 Uji Realibilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability statistics

Cronbach’s Alpha N of Ttems

0.888 10

Sumber : Data Olahan Ibm SPSS 25 (2024)
Berdasarkan tabel 4.13 hasil dari uji

reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) yang

menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja
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memiliki data yang reliabel dengan pembuktian
0,888 > 0,60

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

M # 0 ot gt B o 14 vt

Cepeent vy« g (1

Gambar 4. 2 Grafik Normalitas P-P Plot
Sumber - Data Olahan [bem Spes 25

Berdasarkan pada gambar 4.2 grafik
normalitas P-P Plot dapat dijelaskan bahwa
pola penyebaran data diaman yang
berbentuk lingkaran  kecil menyebar
mengikuti gari lurus diagonal disekitar
diagram. Maka model regresi ini memenuhi
asumsi normalitas

.......
Dapen Vacathe Samgs 00

o

Pegrram s Srde 4 ied W

Gambar 4. 3 histogram variabel kinerja karvawan
Sumber - Data Olahan Thmm SPSS 29

Berdasarkan pada gambar 4.3 di atas
dapat dilihat bahwa grafik normal
probability plot menunjukkan pola grafik
yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang
menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal.
Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas

2)

Tabel 4.14
Ui Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
1zed
| _Residual
N ) | 80
Normal Pasameters*® Mean 0000000
Std 2 84050034
| Deviation
Most Extreme Absolute 084
Dafferences Positive 084
Negative 080
| Test Statistaic . 084
Asymp. Sig. (2-tatled) 2004

a. Test distribution is Normal
|_b.Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This 15 a lower bound of the true significance
Sumber : Data Olahan Jben SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.14 hasil dari uji
normalitas One Sample Kolmogrov-
Smirnov diketahui nilai probabilitas (sig)
0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa menggunakan metode P-P P-lot dan
Kolmogrov-Smirnov memiliki data residu
dari variabel independent Disiplin Kerja
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) dengan
Kinerja Karyawan (YY) sebagai variabel
dependen adalah data yang berdistribusi
normal. Dengan demikian uji normalitas
memenuhi asumsi normalitas

Uji Multikolinearitas
Tahet 4104

Uji Muoltkolmearitas

Callmesray
Sig Sextistics
Modet Tolermmce  VIF
| (Constamt) 11168
Disiplen 342 002 el 1 693
Lingkungas 418 00 @16

Kern Fisik
Sumber - Dot Olahan Pom SPSS 25

Berdasarkan output tabel coefficients
diatas dapat diketahui bahwa : Nilai
Tolerance Disiplin  Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) yakni 0,591
lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai
VIF dari variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) yakni 1,692
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadinya
multikolinearitas
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3)

4)

5)

Uji Heteroskedastisitas

bz

Taperdent Vwwiie Finios

Esermzed Reestant

Regiesaien

Magviees Panderdred Pedced Fhe
Gambar 4. 4 Gambar Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber- Data Olaban Iben SPSS 25

Berdasarkan pada gambar 4.3 hasil uji
heteroskedstisitas Scatterplot menunjukkan
tidak adanya pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah O pada
sumbu Y, maka disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi
Tabel 417

Up Awtokorelasi

| Admsted R | Sad Exron of Durbin
Model! R__|RSewsue| Squae | e Esimae | Watson
! J64s] 384 573 242706 1967

a Predectocs: (Constase) Lingkungas Kesja Fuak Dusiplin
b Dependent Vanable: Kanerja
Sumber: Hasa Data Olabaa Tbm SPSS 15
Berdasarkan hasil tabel 4.17 pada
pengujian autokorelasi diatas, yang
berpedoman pada interprestasi durbin
Watson bahwa model regresi ini tidak
ada autokorelasi dimana nilai Durbin-
Watson sebesar 1.967 yang berada
diantara interval 1.550-2460

Uji Regresi

Tabel 418

Uji Regresi Linear Sederhana Disglin Kerga (X1) Terhadap Kiserja
Karyawan (Y)

Stamdardaned
Coefhoeons
Beta t | Six

044 ) 49 000 |

Samber: Fasil dass olabas Fben SPSS 25

Persamaan regresi linear sederhana
Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) adalah Y = 12153 +
0,726(x1). Artinya, variabel Disiplin Kerja

mampu memberikan arah pengaruh positif
dalam memprediksi variabel Kinerja
Karyawan

Konstanta (o) = 12.153 artinya, jika
variabel Disiplin  Kerja tidak terjadi
kenaikan atau penurunan, maka nilai
variabel Kinerja Karyawan akan bernilai
tetap sebesar 12.153 satuan

Koefisien regresi (b) = 0,726 artinya,
jika variabel Disiplin Kerja terjadi kenaikan
satu-satuan maka setiap kenaikan akan
menambah atau meningkatkan nilai
variabel sebesar 0,726 satuan

Tabel 419

Uji Regrosi Linear Sedechaxa Lingkwagan Kerja Fiik (X2) Terkadap
Kinerja Karyaman (V)

Coeflicimts®

Uasemsdardized ‘ Staedardieed

. .{.‘; [

|
| Lo |
(3. Depemden Varivtle: Kinays hanwwen

Persamaan regresi linear sederhana
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah Y = 19.930+
0,570(X2). Artinya, variabel Lingkungan
Kerja Fisik mampu memberikan arah
pengaruh positif dalam  memprediksi
variabel Kinerja Karyawan

Konstanta (o) = 19.930 artinya, jika
variabel Lingkungan Kerja Fisik tidak
terjadi kenaikan atau penurunan, maka nilai
variabel Kinerja Karyawan akan bernilai
tetap sebesar 19.930 satuan

Koefisien regresi (b) = 0,570 artinya,
jika variabel Lingkungan Kerja Fisik terjadi
kenaikan satu-satuan maka setiap kenaikan
akan menambah atau meningkatkan nilai
variabel sebesar 0,570 satuan

Tabel 429

Uji Regrvss Linwar Borgands

Berdasarkan  tabel 4.20 diatas
dijelaskan bahwa persamaan regresi linier
berganda Y = a+blxl + b2x2 adalah Y =
11,168 +0,342X:+ 0,418X,. Maka dapat
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6)

disimpulkan bahwa terdapat arah pengaruh
positif Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan

Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).
Constant (a) = 11,168 dapat

disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik
(X2) bernilai tetap atau konstan maka tidak
ada perubahan atau peningkatan maka nilai
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 11,168
satuan

Koefisien (bl) = 0,342 dapat
disimpulkan bahwa jika variabel Disiplin
Kerja (X1) meningkatkan satu-satuan maka
nilai Kinerja Karyawan () akan meningkat
sebesar 0,342 satuan

Koefisien (b2) = 0,418 dapat
disimpulkan  bahwa  jika  variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) meningkat
satu-satuan maka nilai Kinerja Karyawan
() akan meningkat 0,418 satuan

Uji Koefisien Korelasi
Tabel 422

Hasil Uyl Koefisienst Korelast Secara Passial Vasriabel Diseplin Korja (X1)
Terhadap Kimerja Karyawan (Y)

Correlationy

Drsiplin Kinesa
Dainsplin | Pearson Conrelatsom | 1 645"
Sag. (2-tauled) 000
N 20 80
Kinerja | Pearson Carrelanon | 645 1
Sag. (2-tailed) 0
N £ 180

** Caonrelation is ssgpmificant st the 001 level (2-taded)
Sumbes - Data Olabuaa [BM SPSS 25 {2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.22
diatas bahwa hasil dari perolehan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,645 dimana
nilai tersebut ada pada interval 0,60 — 0,799
yang artinya korelasi dari kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang Kkuat
secara signifikan antara disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan ().

7)

Fabel 423

Hasil Uji Kowfisien Korelas Secara Parsial Variabel Linghkwngan Kerja Fiok
(X2) Terhadap Kinerjs Karyawaa (V)

Correlasions
Lingkungan
— | Kega Pk | Kinega |
Lughoungan Kenja Peasson 1 28" |
Fiuk Cerrelstion
S (2-tmled. L
| ) IN ) 8
| Kinerya Pearvon m"= 1
Couclanon
Sig (2 tauled
N 2] 80
**_ Conelanos o ugaaficant at the 001 leved (2-mded)
Swober © Dtz Olabian [AM SPSS 25 (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.23
diatas bahwa hasil dari perolehan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,728 dimana
nilai tersebut ada pada interval 0,60 — 0,799
yang artinya korelasi dari kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang Kkuat
secara siginifikan antara lingkungan kerja
fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (YY)

Tabel 4.24

Hasil Ujs Koefivien Korebasi Secara Simnltan Antara Variabel Disiplin Kerja
(XI) Das Lingkuagau Kerja Faik (X2) Terhadap Keserjs Karvawan (V)

Y S
| {Aysted B {Sud Eoor of the
Medel IR RSquwe |Sguee |Eesmaee |
S i | _Je& 84 213 242
aPb crors. (Constam)
Lingkusgan Kerjs Fuuk
Disiphes

Sumber ; Oloban Desa IBM SPSS 15 (2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.24 di
atas bahwa hasil antara variabel Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Kinerja Karyawan memiliki hubungan kuat
dengan nilai R sebesar 0,764 pada interval
0,60-0,799.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.25
Hasdl Ui Determinas Dusiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerjs Karyawan ()

Medel Summary
Adposted B | Std. Eeroc of the
R Square | Square

Meded R Estunate

645 415 s 2850

I: Pradicroes: (Consuant), Disiplin (X1)

Suester Data Olabiss Foes SPSS 25

Berdasarkan hasil pada tabel 4.25
diatas menunjukkan hasil dari nilai
determinasi R square sebesar 0,416 yang
dapat diartikan bahwa pengaruh variabel
Disiplin  Kerja (X1) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 41,6%
sedangkan 58,4% sisanya dipengaruhi oleh
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faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Fabel 426

Hasdl Uji Koofisien Doterminasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Terchadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Sammary

Adpsted R | Std Exror of
Model

R |RSqume. Squme | the Estunate

1 28 530 | 324 | 2564

a_Predictory (Comvtant), Lingksmgan Kera Foak (X2)
Seamber: Data Olahaa Then SPSS 25

Berdasarkan hasil pada tabel 4.26
diatas menunjukkan hasil dari nilai
determinasi R square sebesar 0,530 yang
dapat diartikan variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X2) memberikan kontribusi terhadap
variabel Kinerja Karyawan (YY) sebesar 53%
sedangkan 47% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Tabel 4.27

Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary
Adjusted R Sed Ervor of
Model R R Square Square the Estimate
1 642 S84 373 2427

Predictors: (Constant), Disiplm, Lmngkungan Kerja Fusik
Sumber Data Olahan [ben SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.27 di atas bahwa
hasil nilai koefisien determinasi R square
58,4%, (764)? x 100% = 58,4% maka sapat
diambil ~ kesimpulan bahwa variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) memiliki kontribusi sebesar
58,4% terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan
sisanya 41,6% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini

8) Uji Hipotesis

sebesar 3.173 dan nilai signifikan sebesar
0,002 sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikansi  terhadap  Kinerja
Karyawan dibuktikan dengan nilai thiwung
3.173 > twper 1.990 dan nilai signifikan
0,002 < 0,05. Maka diambil keputusan
bahwa Hol ditolak dan Hal diterima
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai
thing 5.586 dan nilai signifikan sebesar
0,000 sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa  Lingkungan  Kerja  Fisik
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan
dengan nilai thiwng 5.586 > teaner 1.990 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka
diambil keputusan bahwa Ho2 ditolak dan

Ha2 diterima
Tabel 429

Uji Hipotesis Simmultan F

ANOV A
l Sum of Mean I
!Nlcdrl Squares df Segoare F S |
I [Resem 1311 2| 318655] 54.096] 00|

[

(Residual |

L Tonl | 1090888

n. Dependemt Vamable: Kxmeria

b, Predictors: (Cansied), Lingkungan Kens Fisk (X2), Diplin
Sumober: Data Olahan fom SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.29 ANOVA? di
atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
sebesar 54.096 dan nilai signifikan sebesar
0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa
Disiplin Kerja sebagai variabel X2 secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan sebagai
variabel Y dengan nilai Fhiwung 54.096 > Frapel
3,11 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
diambil kesimpulan bahwa Ho3 ditolak dan
Ha3 diterima

i T |

Tabel 428
Hudl U T
Sumber  Dats Olahas P S?S.S';,ﬂk."“. 5 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
g telah diuraikan maka diperoleh kesimpulan bahwa
Untendidiand " | Conficin a. Terdapat pengaruh parsial disiplin kerja
T B fogbral B | o |oe terhadap kinerja karyawan pada PT Tri Sarana
" [Disighs 2 | e | 303 [ 3373 00 Nusantara, hasil ini dibuktikan dengan
- yaned Bl el Il food B persamaan regresi linear sederhana Disiplin

& Deprodem Vanable: Kinetja

Kerja(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
adalah Y = 12.153 + 0,726(X1). Koefisien
korelasi menunjukkan nilai Rx1l.y = 0,645

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai thiwng
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dimana nilai tersebut ada pada interval 0,60 —
0,799 vyang artinya korelasi dari kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
secara signifikan antara disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan (). Koefisien
Determinasi menunjukkan kontribusi
pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (YY) sebesar 41,6 sedangkan 58,4
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis parsial menunjukkan nilai thiung
sebesar 3.173 dan nilai signifikan sebesar
0,002 sehingga disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikansi terhadap kinerja
karyawan dengan nilai thitung 3.173 > tiaper 1.990
dan nilai signifikan 0,002 < 0,05 maka Hol
ditolak dan Hal diterima

Terdapat pengaruh parsial Lingkungan Kerja
Fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Tri
Sarana Nusantara, hasil ini dibuktikan dengan
persamaan  regresi linear  sederhana
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y) adalah Y = 19.930 +
0,570 (X2). Koefisien korelasi menunjukkan
nilai Rx2.y = 0,728 artinya korelasi dari kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat
secara signifikan antara lingkungan kerja fisik
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y).
Koefisien Determinasi menunjukkan
kontribusi pengaruh lingkungan kerja fisik
(X2) terhadap variabel kinerja karyawan ()
sebesar 53% sedangkan 47% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
parsial menunjukkan nilai thiung Sebesar 5.586
dan nilai signifikan sebesar 0,000 sehingga
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikansi terhadap kinerja karyawan dengan
nilai thiwng 5.586 > twper 1.990 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan
Haz2 diterima

Terdapat pengaruh simultan disiplin kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada PT Tri Sarana Nusantara, hasil
ini dibuktikan dengan persamaan regresi
linear berganda Y = 11,168 +0,342X;+
0,418X,. Koefisien korelasi menunjukan nilai
Rx12y = 0,764 artinya secara bersama-sama
terdapat hubungan yang kuat antara disiplin
kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
terhadap kinerja karyawan (). Koefisien

determinasi simultan menunjukkan secara
bersama-sama kontribusi pengaruh disiplin
kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
terhadap kinerja karyawan sebesar 58,4% dan
41,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Uji hipotesis simultan menunjukkan nilai
Fhitung 54.096 > Franer 3,11 dan nilai signifikan
0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3
diterima
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